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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan yang
ditambahkan tepung hipotalamus sapi terhadap laju
pertumbuhan optimal pada benih lkan Gurami (Oshpronemus
gouramy, L). Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan solusi
untuk optimalisasi pertumbuhan benih lkan  Gurami
(Oshpronemus gouramy) dengan menggunakan pakan yang
diberi tambahan tepung hipotalamus sapi. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
Non Faktorial dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan, yakni perlakuan
A (Kontrol), B (Tepung hipotalamus sapi 0,05% /gr pelet), C
(Tepung hipotalamus sapi 0,10% / gr pelet), perlakuan D (Tepung
hipotalamus sapi 0,15% / gr pelet) dan perlakuan E (Tepung
hipotalamus sapi 0,20%/gr pelet). Parameter yang diamati
adalah  pertumbuhan  berat, pertumbuhan panjang,
kelangsungan hidup dan kualitas air. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan tepung hipotalamus sapi ke
dalam pakan pellet berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
panjang dan pertumbuhan bobot benih ikan gurami namun tidak
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan gurami
(Oshpronemus gouramy). Pertambahan panjang tertinggi yaitu
pada perlakuan C (0,29 cm) pertambahan bobot tertinggi yaitu
pada perlakuan C (0,35 gr) dan kelangsungan hidup tertinggi
yaitu terdapat pada perlakuan B dan C mencapai 76,66 %. Nilai
kisaran kualitas air adalah suhu berkisar antara 24-26 °C, pH 6,6
-7,1,D0 antara 4,6 - 5,2 mg/L dan amonia berkisar antara 0,001-
0,296 mg/L.

Kata kunci: ikan gurami; tepung hipotalamus sapi; kelangsungan
hidup; laju pertumbuhan

Abstract

This study aims to determine the effect of addition the cow’s
hypothalamous flour to comercial feed, in the optimal growth
rate in gourami fingerling (Oshpronemus gouramy, L). The
benefits of this study are expected to be used as a solution to
optimize the growth of gourami fish fingerling (Oshpronemus
gouramy, L) by using feed which is supplemented with cow
hypothalamic flour. The design used in this study was a Non-
Factorial Completely Randomized Design with 5 treatments and
3 replications, namely treatment A (Control), B (Cow
hypothalamic flour 0.05% / g pellets), C (Cow hypothalamic flour
0, 10% / g pellets), treatment D (cow hypothalamic flour 0.15% /
g pellets) and treatment E (cow hypothalamic flour 0.20% / g
pellets). The parameters observed were weight growth, length
growth, survival rate and water quality. The results showed that
the addition of cow’s hypothalamus flour into pellet feed
significantly affected the long growth and growth of gourami
fingerling weight but did not significantly influence the survival
of gourami (Oshpronemus gouramy, L). The highest length
increase is in treatment C (0.29 cm) the highest weight gain is in
treatment C (0.35 gr) and the highest survival is found in
treatment B and C reaching 76.66%. The range of water quality
is the temperature between 24-26 0C, pH 6,6 - 7,1, DO between
4,6 - 5,2 mg / L and ammonia ranging from 0,001 to 0,296 mg/L.

Keywords: gourami; cow hypothalamus flour; survival; growth
rate
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1. Pendahuluan

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani akhir-akhir
ini semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan manfaat daging sebagai bahan
makanan, sehingga tingkat konsumsi masyarakat terhadap ikan
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juga meningkat. lkan merupakan salah satu sumber protein
hewani yang harganya relatif murah dan mudah didapatkan serta
mempunyai nilai gizi yang tinggi salah satunya Ikan Gurami.

lkan gurami merupakan ikan asli Indonesia yang sudah
menyebar keseluruh perairan Asia Tenggara dan Cina.
Masyarakat indonesia sudah lama mengenal ikan guramai, ikan
gurami memiliki rasa daging yang gurih dan lezat. lkan gurami
termasuk salah satu dari 12 komunitas untuk pemenuhan gizi
masyarakat. Namun pertumbuhan ikan gurami lambat
dibandingkan dengan ikan budidaya lainnya, karena untuk
mencapai ukuran konsumsi dengan berat badan minimal 500
gram dari benih ukuran 1 gram memerlukan waktu pemeliharaan
lebih 1 tahun. Pertumbuhan lambat ini menyebabkan orang
beranggapan bahwa ikan ini tidak dapat dipelihara secara
intensif. Salah satu cara untuk memecahkan masalah tersebut
adalah dengan pemberian pakan berkulitas dalam jumlah yang
cukup.

Pemanfaatan pakan ikan gurami, selain diharapkan
mampu untuk mendukung optimalisasi pertumbuhan ikan
gurami juga menguntungkan secara ekonomi karena
mampumengurangi porsi pemberian protein hewani pada
pakan. Ikan yang harganyarelatif mahal. Salah satu pemberian
pakan untuk ikan gurami adalah tepung hipotalamus.
Hipotalamus terdiri dari berbagai nukleus yang mampu
mengatur keseimbangan dalam tubuh dan sangat peka terhadap
steroid dan glukokortikoid, glukosa dan suhu. Ukuran
hipotalamus sangat kecil namun mempunyai potensi yang sangat
besar dalam mengendalikan sekresi hormon yang terdapat di
dalam tubuh (Susane and Andrzej, 1998).

Upaya vyang  dilakukan untuk  meningkatkan
pertumbuhan benih ikan gurami dapat dilakukan dengan cara
memperbaiki nutrisi dari pakan. Nutrisi yang diserap oleh tubuh
ikan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. kan gurami
membutuhkan tepung hipatalamus untuk pertumbuhannya,
tepung hipatalamus berperan sebagai nutrisi yang akan dicerna
oleh usus. Pankreas pada usus menghasilkan hormon yang
selanjutnya dialirkan melalui darah ke organ target, dalam hal ini
organ target adalah hipofisa (Novalina, 2009).

2. Bahan dan metode
2.1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan bulan Februari 2018. Bertempat di Laboratorium
Hatchery dan Teknologi Budidaya Program Studi Akuakultur
Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh yag bertempat di
Reuleut, Aceh Utara.

2.2 Bahan dan alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: benih ikan gurami, tepung hipothalamus sapi,
CMC, pakan pellet, air tawar, deterjen. alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: akuarium, ember,
oven, timbangan, aerasi, selang, alat penggiling daging, toples,
dan timbangan analitik.

2.3. Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian ini
menggunakan 5 perlakuan dan masing-masing perlakuan
memiliki tiga ulangan. Adapun dosis perlakuan yang dilakukan
pada penelitian ini adalah penambahan tepung hipotalamus sapi
dalam pakan pellet 100 gr dengan dosis sebagai berikut:

Perlakuan A . kontrol

Perlakuan B :  pakan buatan ditambahkan tepung
hipotalamus sapi 0,05% /100 g pelet

Perlakuan C . pakan buatan ditambahkan tepung
hipotalamus sapi 0,10% /100 g pelet

Perlakuan D :  pakan buatan ditambahkan tepung
hipotalamus sapi 0,15% /100 g pelet

Perlakuan E . pakan buatan ditambahkan tepung

hipotalamus sapi 0,20% /100 g pelet
2.4. Prosedur penelitian
2.4.1. Persiapan wadah penelitian

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
aquarium sebanyak 15 aquarium dengan ukuran 60cm x 30 cm x
30 cm. Wadah aquarium yang digunakan disterilkan dan dicuci
terlebih dahulu. Selanjutnya dimasukkan air sebanyak 75% atau
40 liter, kemudian dimasukkan biota uji yaitu benih ikan gurami
(0. gouramy).

2.4.2. Seleksi benih

Benih ikan Gurami yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu benih ikan guramidengan ukuran yaitu panjang 4-6 cm dan
berat 1-6 gr. Jumlah ikan yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 150 ekor dengan jumlah 10 ekor/akuarium. lkan
diseleksi terlebih dahulu untuk memilih yang benar-benar sehat,
bebas dari penyakit dan memiliki ukuran yang seragam.

2.4.3. Aklimatisasi benih

Benih yang digunakan berukuran 4-6 cm. lkan Gurami
diaklimatisasi terlebih dahulu selama dua hari agar bisa
menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi lingkungan.
Aklimatisasi penyesuaian ikan uji terhadap lingkungan dilakukan
selama dua hari. Selama aklimatisasi, ikan uji diberi pakan pellet.

2.4.4. Persiapan hipotalamus

Hipotalamus adalah organ yang ada di dalam otak, otak
terbagi menjadi tiga bagian yaitu otak depan, otak tengah dan
otak belakang. Hipotalamus ini terletak pada otak depan bagian
belakang. Setelah itu hipotalamus yang didapatkan di dalam otak
sapi, dikeringkan dengan menggunakan oven, setelah itu
dilakukan penumbukan untuk dijadikan tepung.

2.4.5. Pembuatan pakan

Pakan pelet ditimbang terlebih dahulu sesuai yang akan
digunakan sebanyak 100 g. Kemudian dihancurkan lalu dicampur
dengan tepung hipotalamus sapi. Setelah itu dimasukkan CMC
sebagai bahan perekat sebanyak 1% lalu dicetak kembali menjadi
pellet dan dikeringkan dengan cara memasukkan pellet tersebut
ke dalam oven.

2.4.6. Pemberian pakan lkan

Pemeliharaan Ikan dilakukan selama satu bulan. Padat
tebar lkan 10 ekor perwadah, ikan gurami diberikan
pakandengan cara adlibitum atau sampai ikan kenyangdengan
frekuensi 3 kali/hari yaitu pada pukul 08.30, 13.30 dan 18.30.
Pemeliharaan dilakukan secara intensif dan didukungdengan
aerasi.
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2.5. Parameter pengamatan
2.5.1. Pertumbuhan

Untuk mengetahui pertumbuhan dilakukan sampling
pengukuran panjang dan penimbangan bobot lkan. Untuk
pengukuran panjang dan bobot dilakukan setiap 7 hari sekali
dengan keseluruhan ikan uji, sehingga dapat diamati
pertambahan panjang dan bobot ikan tersebut. Pengukuran
panjang dilakukan dengan menggunakan rol yang diukur dari
ujung terdepan sampai ujung bagian luar lekukan ekor dengan
menggunakan rumus (Effendi, 1979) yaitu:

Pm =Pt —Po
Keterangan:
Pm = pertambahan panjang mutlak (cm)
Pt = panjang rata-rata individu pada hari-t (cm)

Po = panjang rata-rata individu pada hari-o (cm)

Bobot diukur dengan menimbang keseluruhan ikan uji
setiap 7 hari sekali dengan menggunakan timbangan analitik
setelah diukur panjangnya. Pertambahan bobot dihitung dengan
menggunakan rumus (Effendie, 1979) yaitu:

Wm = Wt -Wo
Keterangan:
Wm = pertambahan bobot mutlak (g)
Wt =bobot akhir (g)
Wo =bobot awal (g)

2.5.2. Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup (survival rate)

Sintasan atau Tingkat Kelangsungan hidup (SR) benih ikan
gurami diukur pada awal dan akhir penelitian dihitung dengan
rumus menggunakan rumus (Effendie, 1979) yaitu:

SR = (Nt /No) x 100%
Keterangan:
SR =tingkat kelangsungan hidup (%)
Nt =jumlah ikan yang hidup pada t akhir (ekor)
No =jumlah ikan yang hidup pada t awal (ekor)

2.5.3. Kualitas air

Pengukuran kualitas air dilakukan dua kali sehari yaitu
pada pagi dan sore hari. Adapun parameter kualitas air yang
diukur yatu oksigen terlarut, pH, amoniak dan suhu.

3. Hasil dan pembahasan
3.1. Pertumbuhan panjang ikan uji

Pertumbuhan panjang benih ikan gurami tertinggi
didapatkan pada penambahan tepung hipotalamus sapi
0,10%/gr pellet (perlakuan C) sedangkan pertumbuhan panjang
terendah terdapat pada perlakuan A (kontrol). Rata-rata
pertambahan panjang ikan gurami selama penelitian pada setiap
perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. Perlakuan C
(penambahan tepung hipotalamus sapi 0,10% pelet) merupakan
perlakuan yang cenderung memiliki pertumbuhan tertinggi yaitu
sebesar 3,47 + 0,09 cm. Selanjutnya diikuti oleh perlakuan B
sebesar 3,06 + 0,13 cm, perlakuan D sebesar 2,99 + 0,31 cmdan
perlakuan E sebesar 2,72 + 0,07 cm. Sedangkan perlakuan A
(kontrol) menunjukkan perlakuan terendah yaitu sebesar 1,84 +
0,08 cm.
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Gambar 1. Rata-rata pertumbuhan panjang ikan gurami.

Pertumbuhan ikan gurami yang ditandai dengan
meningkatnya panjang tubuh menunjukkan bahwa pemberian
hipotalamus dalam pakan pellet selama penelitian mampu
meningkatkan pertumbuhan ikan. GHRH akan merangsang lobus
anterior pada kelenjar hipofisa untuk menghasil kan GH (Growth
Hormone). GH (Growth Hormone) dihasilkan oleh kelenjar
hipofisa tepatnya pada sel somatotrop dan selanjut nya di
sekresikan kehati dan seluruh tubuh melalui peredaran darah.

Hasil uji anova menunjukkan bahwa penambahan tepung
hipotalamus sapi dalam pelletmenunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap pertumbuhan panjang benih ikan gurami (F
hitung > dari F tabel 0,05). Berdasarkan hasil uji lanjut (BNT)
menunjukkan bahwa setiap perlakuan berbeda dengan
perlakuan lainnya. Dimana perlakuan C berbeda dengan
perlakuan A.

Tingginya pertumbuhan panjang benih ikan gurami
selama penelitian dikarenakan dengan adanya penambahan
tepung hipotalamus dalam pellet mampu merangsang hormon
pertumbuhan ikan, sehingga dengan aktifnya hormon
pertumbuhan makan pertumbuhan ikanpun akan optimal. Hal ini
sesuai dengan penyataan yang dikemukakan oleh Susanne dan
Andrzej (1998) yang menjelaskan hipotalamus terdiri dari
berbagai nukleus yang mampu mengatur keseimbangan dalam
tubuh dan sangat peka terhadap steroid, glukosa dan suhu.
Hipotalamus menghasilkan hormon RH (Releasing Hormon) yaitu
hormon yang dilepaskan agar hormon lain dapat bekerja dan IH
(Inhibiting Hormon) yaitu hormon yang menghambat atau
menghentikan hormon lain.

Selanjutnya dosis hipotalamus yang tepat juga dapat
membantu untuk meningkatanpertumbuhan ikan. Hal ini tidak
lepas pengaruhnya terhadap pertumbuhan dikarenakan apabila
dosis yang berlebihan juga berpengaruh terhadap
pencernaannya ikan. Anggordi (1990) mengatakan daya cerna
pakan dari suatu organisme dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah komposisi pakan, pemberian pakan dan
jumlah konsumsi pakan. Novalina (2009) mengemukakan bahwa
tepung hipotalamus berperan sebagai nutrisi yang akan dicerna
oleh usus. Pankreas pada usus menghasilkan hormon yang
selanjutnya dialirkan melalui darah ke organ target dalam hal ini
organ target adalah hipofisa. Thorner (2013) mengatakan
hipotalamus mempunyai fungsi penting diantaranya sebagai
pengendali pertumbuhan tubuh karena dapat mengeluarkan
hormone perangsang pertumbuhan atau GHRH (Growth
hormone-releasing hormone).

Selanjutnya pertumbuhan panjang terendah ikan gurami
terdapat pada perlakuan kontrol (tanpa penambahan tepung
hipofisa). Rendahnya pertumbuhan panjang pada perlakuan ini
sangat jelas kaitannya dengan perlakuan lainnya yang
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menggunakan penambahan tepung hipotalamus sapi dalam
pakan pellet. Hal ini sangat jelas pada perlakuan A (kontrol) tidak
adanya asupan nutrisi tambahan yang dapat dimanfaatkan oleh
ikan.

3.2. Pertumbuhan bobot ikan gurami

Berdasarkan hasil penelitian tentang pertumbuhan ikan
gurami selama sebulan yang diberi pakan berbeda dengan
penambahan tepung hipotalamus sapi dalam pakan buatan
menunjukkan adanya pertumbuhan panjang ikan pada setiap
periode. Pertumbuhan bobot benih ikan gurami tertinggi
didapatkan pada penambahan tepung hipotalamus sapi 0,10%
pellet (perlakuan C) sedangkan pertumbuhan bobot terendah
terdapat pada perlakuan A (kontrol). Rata-rata pertambahan
bobot ikan gurami selama penelitian pada setiap perlakuan
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata pertumbuhan bobot ikan gurami.

Perlakuan C (penambahan tepung hipotalamus sapi
0,10% pelet) merupakan perlakuan yang cenderung memiliki
pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 4,16 + 0,05 gr. Selanjutnya
diikuti oleh perlakuan B sebesar 3,55 * 0,15 gr, perlakuan D
sebesar 3.39 + 0,35 gr dan perlakuan E sebesar 3,38 + 0,41 gr.
Sedangkan perlakuan A (kontrol) menunjukkan perlakuan
terendah yaitu sebesar 2,13 + 0,14 gr. Berdasarkan dari hasil uji
anova menunjukkan bahwa penambahan tepung hipotalamus
sapi dalam pellet tidakmenunjukkan pengaruh terhadap
pertumbuhan bobot benih ikan gurami (F hitung < dari F tabel).
Tingginya pertumbuhan bobot terhadap ikan gurami juga
sama dengan vyang terjadi pada pertumbuhan panjang
dikarenakan apabila pertumbuhan panjang terdapat pada
perlakuan C maka pertmbuhan bobot pun demikian.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan bobot
ikan gurami terjadi dikarenakan adanya rangsangan yang
membuat pertumbuhan ikan gurami tinggi. Hal sangat jelas
tepung hiptalamus sapi yang dicampurkan ke dalam pellet akan
merangsang pertumbuhan ikan melalui pakan pellet yang masuk
ke dalam tubuh ikan. Selain kandungan nutrisi yang sesuai untuk
pertumbuhan ikan juga diperlukan hormon untuk mampu
mempercepat tingkat pertumbuhannya. Pernyataan ini sesuai
dengan Muslim et al. (2012) mengatakan bahwa nutrisi yang
diserap melalui pakanoleh ikan berpengaruh terhadap
pertmbuhan ikan. Penggunaan suplemen pada pakan seperti
penambahan tepung hipotalamus untuk meningkatkan produksi
GHRH agar merangsang kelenjar hipofisa memproduksi GH.
Penggunaan hipotalamus sapi dalam pakan pellet juga
mampu merangsang hormon pertumbuhan ikan untuk aktif
mengatur gen hormon pertumbuhan (GH). Gen hormon

pertumbuhan terkait dengan beberapa ekspresi gen yang
mempengaruhi pertumbuhan, salah satunya adalah gen Pit-1.
Gen Pit-1 mengatur ekspresi gen growth hormone (GH),
prolaktin (PRL) dan thyroid stimulating hormone (TSH) (Thorner,
2013).

Sedangkan rendahnya petumbuhan bobot terdapat pada
perlakuan A (kontrol) dikarenakan tanpa adanya penambahan
tepung hipotalamus sapi dalam pakan sehingga pertumbuhan
ikan gurami rendah, namun pertumbuhannya tetap terjadi
dikarenakan pakan pellet yang digunakan tetap memiliki
kandungan nutrisi. Pertumbuhan ikan gurami pada penelitian ini
juga mengalami penurunan pertumbuhan pada perlakuan D
(hipotalamus 0,15%) dan perlakuan E (hipotalamus 0,20%). Hasil
ini dikarenakan ikan juga sama dengan makhluk hidup lainnya
memiliki  hormon  pertumbuhan  untuk  meningkatkan
pertumbuhannya, namun memiliki kadar batas tertentu serta
menbutuhkan suplai hormon perangsang untuk membantu
hormon pertumbuhan dalam tubuh bergerak cepat, dalam hal ini
penggunaan hipotalamus sapi sangat cocok untuk merangsang
Growt Homone (GH). Thorner (2013) mengemukakan sintesis
dan pelepasan hormon pertumbuhan dikontrol oleh dua hormon
yang dihasilkan di hipotalamus, yaitu growth hormone releasing
hormone (GHRH) yang berfungsi sebagai pemicu/trigger
somatotropin releasing-inhibitor factor (SRIF) atau disebut juga
somastatin yang bertindak sebagai penghambat (inhibitor)
hormon pertumbuhan.

3.3.  Sintasan atau kelangsungan hidup benih ikan gurami

Kelangsungan hidup merupakan perbandingan antara
jumlah organisme yang hidup pada akhir periode dengan jumlah
organisme yang hidup pada awalperiode. Kelangsungan hidup
dapat digunakan sebagai tolak ukur untukmengetahui toleransi
dan kemampuan ikan untuk hidup. Berdasarkan hasil
pengamatan selama penelitian, menunjukkan bahwa tingkat
kelangsungan hidup ikan hasil penelitian semua perlakuan
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata. Tingkat
kelangsungan hidup benih ikan yang terendah terdapat pada
perlakuan A (kontrol) yaitu sebesar 66,66, sedangkan tingkat
kelangsungan hidup ikan tertinggi terdapat pada perlakuan B dan
C yaitu sebaesar 76,66. Rata-rata tingkat kelangsungan hidup
ikan gurami selama penelitian pada setiap perlakuan dapat
dilihat pada Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Tingkat kelangsungan hidup ikan gurami.
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Dari data yang terdapat pada gambar memang adanya
perbedaan antar perlakuan, namun bersarkan hasil uji anova
menunjukkan bahwa penambahan tepung hipotalamus sapi
dalam pellet tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
tingkat kelangsungan hidup benih ikan gurami (F hitung < dari F
tabel).

Kelangsungan hidup ikan gurami yang dipelihara selama
sebulan memiliki tingkat kelangsungan hidup tertinggi sebesar
76,66 % dan terendah sebesar 66,66 %. Tingkat rata-rata
kelangsungan hidup ikan gurami untuk semua perlakuan pada
penelitian ini masih berada pada kisaran normal. Tingkat
kelangsungan hidup pada penelitian ini yang mencapai 76,66 %
dikarenakan peran pakan yang diberikan serta kualitas air berada
pada kisaran normal. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup ikan ialah kualitas air. Menurut
Fajar (1988) tingkat kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh
manejemen budidaya yang baik antara lain padat tebar, kualitas
pakan, kualitas air, parasit atau penyakit. Selain itu menurut
Mudjiman (2004) pakan yang mempunyai nutrisi yang baik
sangat berperandalam mempertahankan kelangsungan hidup
dan mempercepat pertumbuhanikan.

Namun adanya kematian beberapa jumlah ikan pada
setiap perlakuan terutama pada media kontrol diduga
diakibatkan ikan mengalami gejala stress. Gejala stress yang
dialami oleh ikan ini disebabkan salah satunya oleh
menumpuknya sisa pakan yang tidak habis dimakan sebelum
dilakukan penyiponan. Pernyataan ini sesuai dengan Yuniasari
(2009) mengatakan bahwasalah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya kelangsungan hidup ikan adalah adanya penurunan
kualitas air sebagai akibat dari akumulasi bahan organik baik
yang berasal dari limbah metabolisme, sisa-sisa pakan, dan
bahan organik lainnya. Selanjutnya kematian ikan juga bisa
disebabkan oleh faktor internal yang berasal dari ikan gurami itu
sendiri serta adanya persaingan makanan. Persaingan terhadap
makanan yang sama mempengaruhi besarnya populasi dan
ukuran individu. Persaingan dalam hal makanan, baik antar
spesies maupun individu dalam spesies yang sama,
akanmengurangi ketersediaan makanan, sehingga yang
diperlukan oleh ikan tersebut menjadi pembatas (Sumpeno,
2005).

3.4. Kualitas air

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian
adalah pH, suhu, DO dan amoniak. Adapun kisaran rata-rata
kualitas air pada wadah akuarium selama panelitian dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 3
Kisaran parameter kualitas air selama penelitian.

Parameter Kisaran hasil pengamatan
Ph 6,6-7,1

Suhu 24-26°C

DO 4,6-5,2 mg/L
Amoniak 0,001-0,296 mg/L

Kualitas Air selama penelitian ini tetap pada batas
normal, kualitas air selama penelitian adanya dilakukan
pengelolaan dengan cara penyiponan secara berkala. Kisaran pH
rata-rata selama penelitian berkisar antara 6,6 — 7,1. Kisaran nilai
pH tersebut tergolong ke dalam kisaran normal dan layak untuk
habitat hidup ikan gurami. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Jubaedah, 2006) yaitu setiap organisme memiliki nilai kisaran pH
optimum untuk kehidupannya. Nilai kisaran pH yang optimum
untuk kehidupan ikan adalah 6,5 - 8,5.

Parameter suhu selama penelitian rata-rata berkisar 24 -
26 9C, berdasarkan rata-rata nilai suhu tersebut sangat
memungkinkan untuk kebutuhan ikan. Bkhairuman dan Amri
(2003), menjelaskan 25- 30 9C merupakan kisaran suhu optimal
untuk benih ikan gurami sehingga dapat tumbuh dan
berkembang biak. Selanjutnya pendapat (Amri dan Khairuman,
2003) mengatakan temperatur kurang dari 62C atau lebih dari 42
oC dapat mematikan ikan. Perubahan temperatur yang sangat
drastis dapat mengganggu laju respirasi dan aktivitas jantung.

Kisaran parameter DO selama penelitian berkisar antara
4,6-5,2 mg/L, kisaran nilai DO ini masih tergolong kisaran normal.
Rendahnya kadar oksigen terlarut dalam perairan disebabkan
oleh tingginya konsumsi oksigen untuk mendekomposisi
akumulasi feses ikan dan sisa pakan. Konsentarsi oksigen terlarut
dalam air sangat berperan untuk kelangsungan hidup ikan. Boyd
(1991) menjelaskan kebutuhan oksigen terlarut yang ideal untuk
ikan gurami stadia awal yaitu > 3 mg/L. Sedangkan Sitanggang
(1999) menjelaskan kandungan oksigen terlarut optimal untuk
pertumbuhan ikan gurami yaitu 5 ppm.

Kisaran amoniak selama penelitian berkisar antara 0,001-
0,296 mg/L. Kadar nilai amoniak ini masih sesuai untuk toleransi
ikan gurami terhadap konsentrasi ion dalam tubuh serta
permeabilitas ikan oleh air. Boyd (1981) mengatakan kadar
amoniak bebas yang tidak terionisasi pada perairan tawar
sebaiknya tidak lebih 1 mg/L. Pertumbuhan ikan gurami masih
baik dimana kadar amoniak dalam air sebesar 0,0-0,12 mg/L.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung hipotalamus sapi ke dalam pellet ikan
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang sertatidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot ikan gurami
dan kelangsungan hidup (SR) ikan gurami. Hasil penelitian
menunjukkan pertambahan panjang tertinggi benih ikan gurami
yaitu pada perlakuan C (3,47 + 0,09 cm), pertambahan bobot
tertinggi vyaitu pada perlakuan C (4,16 + 0,05 gr) dan
kelangsungan hidup ikan yang terbaik yaitu pada perlakuan C
(76,66 %). Parameter kualitas air selama penelitian masih dalam
kisaran normal yaitu suhu berkisar antara 24-26 °C, pH 6,6 — 7,1,
DO antara 4,6-5,2 mg/L dan amonia berkisar antara 0,001-0,296
mg/L.
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